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ABSTRACT
The objectives in this research is to analyze organizational culture, work

environment and competence to the performance of employees of Central Board of
Statistics of Wonogiri Regency either partially and simultaneously.

This research methodology is quantitative descriptive research, by taking the
population of all employees at BPS Kabupaten Wonogiri, with a sample of 400
people. Data collection in this study one of them using questionnaires to get data
about the influence of organizational culture, environment and komptensi on
employee performance both partially and simultaneously. Based on the results of
analysis with linier bergada regression, t test and F test using SPSS 22.0 for
Windows serves to prove the research hypothesis.

The results showed that simultaneously based on F test gave result 34,511
and t test for organizational culture variable equal to 5,786, work environment
variable equal 2,843, and competence equal to 5,610, so either simultant or
partially there is influence significantly organizational culture, work environment
and competence to the performance of BPS staff of Wonogiri Regency. In
determination test, the result is contingent of organizational culture, work
environment and competency 85,60%, while from result of doubled linear regression
yielded result Y = 3,266 + 0,592 X1 + 0,286X2 + 0,634X3

Keywords: Organizational Culture, Working Environment of Competence
and Performance.

1. Pendahuluan

Kemampuan perusahaan dalam melakukan persaingan tidak saja ditentukan oleh

kemampuan berusahaan tersebut namun lebih kepada kemampuan sumber daya manusia

yang dimilikinya. Sumber daya manusia yang handal dengan skill dan komptensi yang

luar biasa merupakan asset yang harus dijaga. Organisasi didirikan untuk mencapai tujuan

tertentu yang hanya dapat dilakukan dengan cara kerja sama. Organisasi menjadi sangat

menentukan bagi manusia dalam berkarya untuk menciptakan suatu pengharapan, salah

satunya adalah akan mendapatkan kompensasi, baik berupa uang maupun penghargaan
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serta kepuasan tertentu, untuk dapat bertahan dan menjalanikehidupan, baik untuk dirinya

sendiri maupun untuk keluarga (Susilowati, 2014). Keberhasilan suatu organisasi sangat

dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap organisasi atau perusahaan akan

selalu berusaha untuk meningkatkan Kinerja Pegawai, dengan harapan apa yang menjadi

tujuan perusahaan akan tercapai. Selain kompetensi, budaya organisasi yang baik akan

mendukung kinerja pegawai. Budaya oganisasi adalah suatu sistem nilai, kepercayaan dan

kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem

formalnya untuk menghasilkan norma-norma perilaku organisasi

Selain budaya organisasi kinerja juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Dalam

kaitan dengan kinerja yang ditujukkan oleh pegawai, faktor yang pantas diperhatikan

adalah semangat kerja yang tinggi dan juga kompensasi yang diterima oleh pegawai yang

bersangkutan. Selain itu, meskipun kepada pegawai diberikan rangsangan yang layak,

semangat kerja pegawai dapat menjadi jelek apabila lingkungan kerjanya diabaikan.

Karena apabila lingkunagn kerja pegawai tidak baik dan tidak kondusif, maka semangat

kerja pegawai akan menurun yang akhirnya mengakibatkan menurunnya kinerja kerja

pegawai di dalam mencapai tujuan orgaisasi secara efektif dan efisien.

Sedang lingkungan kerja kurang harmonis hal ini adanya pegawai merasa kurang

diperhatikan. Lingkungan kerja yang baik sangat mendukung beraktifitas bagi pegawai,

lingkungan kerja yang harmonis antara pimpinan dengan bawahan begitu juga antar

bawahan teradapat interaksi aktif dalam mendukung penyelesaian pekerjaan dalam

suasana yang kondusif, sehingga dengan demikian akan meningkatkan semangat kerja

pegawai untuk lebih aktif.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji secara empirik dengan

mengadakan penelitian berjudul ”Analisis Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan

Kerja Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Di Badan Pusat Statistik (BPS)

Kabupaten Wonogiri”

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana perhitungan dengan

angka-angka diperkirakan lebih obyektif karena untuk menentukan kesimpulan yang akan

diperoleh dalam penelitian ini, penelitian merupakan penelitian kuantitatif deskriptif

dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Sampel adalah sebagian dari populasi

yang akan diteliti dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Sampel yang diambil

dalam penelitian ini sebanyak 40 orang.
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Metode analisis data meliputi: uji instrumen penelitian berupa uji validitas dan

reliabilitas, uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, serta uji hipotesisberupaujiregresi linear berganda, ujiF,

ujitdanujikoefisiendeterminasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan dengan IBM SPSS 23 diperoleh hasil analisis data meliputi: uji

deskriptif data penelitian, uji instrument penelitian, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

a. DeskripsiUmum Data Penelitian

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel.1

Karakteristik Responden Menurut Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase

SMA/ Sederajat

Sarjana

Pasca Sarjana

7

10

23

17,5

25

57,5

TOTAL 40 100

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah. 2018

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel.2

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase

Laki-Laki

Perempuan

28

12

70

30

TOTAL 40 100

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah. 2018
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Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel.3

Karakteristik Responden Menurut Usia

Usia Jumlah Prosentase

< 25 tahun

25 –40 tahun

> 40 tahun

25

15

4

62,5

37,5

TOTAL 40 100

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah. 2018

b. HasilAnalisis

1) Uji Analisis Prasyarat

Uji Validitas

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Item pertanyaan r hitung r tabel Keterangan

BudOrg1 0,724 0,514 Valid
BudOrg2 0,681 0,514 Valid
BudOrg3 0,884 0,514 Valid
BudOrg4 0,907 0,514 Valid

BudOrg5 0,561 0,514 Valid

Lingker1 0,854 0,514 Valid

Lingker2 0,733 0,514 Valid

Lingker3 0,736 0,514 Valid

Lingker4 0,630 0,514 Valid

Lingker 5 0,659 0,514 Valid

Kompetensi1 0,613 0,514 Valid

Kompetensi2 0,675 0,514 Valid
Kompetensi3 0,706 0,514 Valid
Kompetensi4 0,824 0,514 Valid
Kompetensi5 0,561 0,514 Valid

Kin1 0,854 0,514 Valid
Kin2 0,733 0,514 Valid
Kin3 0,736 0,514 Valid
Kin4 0,630 0,514 Valid
Kin5 0,577 0,514 Valid

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2018
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Nilai rtabel untuk kasus ini dengan responden sebanyak 20 (derajat kebebasan

5%) adalah 0,444. Pengujian validitas ini dilakukan pada masing-masing

atribut pertanyaan untuk tiap variabel baik variabel independen  (Budaya

Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Kompetensi) maupun variabel dependen

(Kinerja).

Uji Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel
rhitung Keterangan

Budaya Organisasi 0,706 Reliabel

Lingkungan kerja 0,793 Reliabel

Kompetensi 0,690 Reliabel

Kinerja Pegawai 0,706 Reliabel

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2018

Dari Data Primer Yang Diolah, dengan menggunakan metode Alpha Cronbach,

dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan, baik dengan analisis yang

dilakukan berdasarkan pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner

maupun dari hasil analisis menggunakan software SPSS versi 23, ternyata

menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung diatas 0,650 atau lebih besar dari rtabel

sebesar 0,6 atau 0,7 > 0,6. Dengan  demikian, maka kuesioner yang

dipergunakan adalah reliabel.

2) UjiAsumsiKlasik

UjiNormalitas

Tabel. 6 Hasil Uji Normalitas

Vaiabel N
Nilai Probalitas (P)

Keterangan
P 

Budaya Organisasi
Lingkungan kerja
Kompetensi
Kinerja

40
40
40
40

0,921
0,441
0,846
0,921

0,05
0,05
0,05
0,05

Normal
Normal
Normal
Normal

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2018
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Berdasarkan hasil perhitungan uji Kolmogorov Smirnov dapat diketahui

bahwa nilai p-value berturut-turut dari Budaya Organisasi, Lingkungan kerja,

Kompetensidan Kinerja adalah sebesar  0,921; 0,441; 0,846; 0,876; dan 0,921

Nilai p-value ternyata lebih besar dari  (p > 0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa pernyataan responden tentang Kinerja memiliki sebaran data yang

normal.

Uji Heterokedastisitas

Tabel.7

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel thitung ttabel Kesimpulan

Budaya Organisasi

Lingkungan kerja

Kompetensi

3,458

2,843

5,610

2,011

2,011

2,011

tidak terjadi heterokesdastisitas

tidak terjadi heterokesdastisitas

tidak terjadi heterokesdastisitas

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah. 2018

Dari hasil tersebut terlihat bahwa seluruh nilai thitung> ttabelsemua koefisien

regresi tersebut signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam persamaan

Uji Multikolinearitas

Tabel.8

Uji Multikolineritas

Variabel Toleransi VIF Kesimpulan

Budaya Organisasi

Lingkungan kerja

Kompetensi

0,661

0,661

0,661

2,269

2,269

2,269

tidak terjadi

tidak terjadi

tidak terjadi

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah. 2018.

Berdasarkan tabel tersebut nampak bahwa model regresi tersebut tidak

terjadi multikolinieritas karena nilai VIF < 10 dan Tolerasi > 0,1; serta

diperkuat dengan hasil uji koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa

nilai R2 adalah 0,856 sehingga tidak melebihi 0,9.
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Uji Regresi

Dari persamaan tersebut di atas, dapat diperoleh penjelasan sebagai

berikut :

b. Nilai konstanta bertanda positif sebesar 3.264 menyatakan, bahwa jika

tidak ada perubahan pada variabel (Budaya organisasi, Lingkungan kerja,

dan Kompetensi) yang mempengaruhi Kinerja Pegawai, maka Kinerja

Pegawai  adalah 3,266 dari skala pengukuran yang digunakan.

c. Jika X2, Budaya Organisasi, mengalami perubahan sebesar 1 dan

bertanda positif maka akan berpengaruh positif kepada Kinerja Pegawai

(Y) dan memberikan perubahan sebesar 0,592.

d. Jika X2, Lingkungan kerja, mengalami perubahan sebesar 1 dan bertanda

positif maka akan berpengaruh positif kepada Kinerja Pegawai (Y) dan

memberikan perubahan sebesar 0,286.

e. Jika X3, Kompetensi, mengalami perubahan sebesar 1 dan bertanda

positif maka akan berpengaruh positif kepada Kinerja Pegawai (Y) dan

memberikan perubahan sebesar 0,634.

1) Uji Ketepatan Model

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil bahwa Fhitung> Ftabel (34,511 >2,84),

maka H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya

Organisasi, Lingkungan kerja dan Kompetensi secara bersama-sama terhadap

Kinerja Pegawai BPS Kabupaten Wonogiri

2) UjiHipotesis

a) Hasil thitung> ttabel (5,686 >2,024), maka H0 ditolak. Artinya terdapat

pengaruh yang signifikan antara Budaya organisasi terhadap Kinerja

Pegawai BPS Kabupaten Wonogiri.

b) Hasil thitung> ttabel (2,873 >2,024), maka H0 ditolak. Artinya terdapat

pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja terhadap Kinerja

Pegawai BPS Kabupaten Wonogiri

Y = 3,266  + 0,592 X1+0,286 X2 + 0,634X3
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c) Hasil -thitung<- ttabel (5,610<-2,024), maka H0diterima. Artinya tidak

terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi terhadap Kinerja

Pegawai BPS Kabupaten Wonogiri

3) Uji Koefisien Determinasi

Dengan program SPSS diperoleh nilai R2 sebesar 0,856 atau 85,60%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen

memiliki kontribusi pengaruh sebesar 85,60% terhadap Kinerja Pegawai atau

model yang terbentuk mampu menjelaskan 85,60% keragaman nilai variabel

Kinerja Pegawai. Hal ini juga berarti bahwa (100% - 85,60%) = 14,4%

keragaman nilai variabel Kinerja Pegawai ditentukan oleh variabel-variabel

selain yang terdapat dalam model.

c. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi

normal dan tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.

Artinya model estimasi dari regresi pengaruh budaya organisasi, lingkungan kerja dan

kompetensi terhadap kinerja pegawai bersifat andal, jadi budaya organisasi, lingkungan

kerja dan kompetensi dapat memprediksi kinerja pegawai.

Hasil pengujian hipotesis pertama dengan analisis regresi linier berganda

memperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 34,11 > 2,84 pada taraf signifikansi 5%, maka

budaya organisasi, lingkungan kerja dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai dan hipotesis pertama diterima. Artinya semakin baik budaya organisasi,

lingkungan kerja dan kompetensi, maka kinerja pegawai cenderung lebih meningkat.

Hasil analisis regresi dengan menggunakan uji t untuk variabel budaya

organisasi memperoleh nilai thitung> ttabel (5,686 >2,024), maka terdapat pengaruh yang

signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja Pegawai Badan Pusat Statistik

(BPS) Kabupaten Wonogiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Ali Baba (2012), Rian Adriani (2014) menyatakan bahwa budaya

organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Dari perhitungan uji t untuk variabel lingkungan kerja diperoleh hasil bahwa

thitung> ttabel (2,873 >2,024), maka hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten

Wonogiri. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Sari Ika Rinawati dan Kusni Ingsih
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(2014), Sri Handoko dkk (2015) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh

positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan.

Untuk variabel kompetensi juga dilakukan uji t sehingga diperoleh hasil bahwa

thitung> ttabel (5,610>2,024), artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi

terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wonogiri. Hasil

penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ali Baba (2012),

Anak Agung Budi Nugroho dkk(2015) menyebutkan bahwa kompetensi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Perhitungan koefisien determinasi pada penelitian ini diperoleh nilai RSquare

(R2 )sebesar 0,856 dan nilai Adjusted R Square (Adjusted R2) 0,822, hal ini berarti bahwa

budaya organisasi, lingkungan kerja dan kompetensi memberikan sumbangan positif

yaitu sebesar 85,6 % terhadap kinerja pegawai.

4. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan mengenai pengaruh keyakinan akan Budaya organisasi,

Lingkungan kerja, dan Kompetensi terhadapKinerja Pegawai dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Uji F menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan ada

pengaruh secara simultan dan signifikan antara budaya organisasi, lingkungan

kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik (BPS)

Kabupaten Wonogiri terbukti.

2. Dari perhitungan Uji t diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Budaya organisasi berpengaruh positif dan simultan terhadap Kinerja

Pegawai, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan ada pengaruh positif

dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap Kinerja Pegawai Badan Pusat

Statistik (BPS) Kabupaten Wonogiri terbukti.

b. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan simultan terhadap Kinerja

Pegawai, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan ada pengaruh positif

dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap Kinerja Pegawai Badan Pusat

Statistik (BPS) Kabupaten Wonogiri terbukti.

c. Kompetensi terhadap berpengaruh positif dan simultan terhadap Kinerja

Pegawai, sehingga hipotesis keempat yang menyatakan ada pengaruh positif

dan signifikan antara Kompetensi kerja terhadap Kinerja Pegawai Badan

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wonogiri tidak terbukti.
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3. Model regresi yang merupakan persamaan tentang pengaruh budaya organisasi,

lingkungan kerja dan Kompetensi kerja terhadap kinerja pegawai adalah Y

=3,266+ 0,592 X1 + 0,286X2 + 0,634X3.

4. Koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa model yang

dipergunakan variabel-variabel bebasnya (budaya organisasi, lingkungan kerja

dan kompetensi) memberikan sumbangan positif yaitu sebesar 85,6% terhadap

variabel terikat (kinerja pegawai).

Saran

Beberapa hal yang dapat dijadikan saran untuk menuju ke arah yang lebih

baik, yaitu:

1. Hendaknya faktor lingkungan kerjaperusahaan memberikan kenyamanan bekerja

bagi para pegawai.

2. Disarankan agar perusahaan memperhatikan lingkungan kerja sehingga akan

tercipta kondisi yang nyaman dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja dari

pegawai.

3. Diharapkan instansi untuk mempertahankan tingkat Kompetensipegawai dengan

melakukan pelatihan–pelatihan keterampilan pegawai dalam melaksanakan tugas,

sehingga data yang dihasilkan akan lebih berkualitas.

.
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